ABDURRAUF JOURNAL OF ISLAMIC STUDIES (ARJIS)
P-ISSN (Print) 2828-3597 | E-ISSN (Online) 2828-4879
Volume 1, Nomor 3, Oktober 2022, pp. 218-227

IMAM AL-NAWAWI: LATAR PEMIKIRAN DAN
PENGARUHNYA

(IMAM AL-NAWAWI: BACKGROUND OF THINKING AND
ITS INFLUENCE)

Ahmad Nabil Amir
International Institute of Islamic Thought and Civilization
nabiller2002(@gmail.com

Article Info Abstract

Article History This  paper  discussesclassical — and  contemporary — works  thatanalyze  the
Received: 28-07-2022 influentialworksof  Imam  al-Nawawi,  focusing on  hisprinciplesworksofbadith
Revised: 04-10-2022 and law, and  itstraditionalanthority and  impact in  premodern  Islam.
Accepted: 30-10-2022 Itsprimaryaimis  to  provides an  analysisof  the  historicalbackgroundof  Imam

al-Nawawi in  lightof the  bistoricalworksofhiscontemporariesandlaterbiographers.
The study is  based on  qualitativemethodusingbistorical, — descriptive  and

Keywords: ) analyticalapproaches  to  analyzevarionsdocuments —and data  related to  the

Imam  al-Nawai; topic.  The  finding  shows  that  al-Nawawi'straditionalworkshad  profoundly

Thonghs; influence  the  theologicalcurrentof — Sunni  Islam — and  itsauthority — and

Juristic  gpinion. traditional  orthodoxy — whilehismasterful — juridicalmethod,  opinion  and
rulinghadprofoundlyimpacted  the historical and  intellectnal  tradition of Islam
and  thedynamicinterpretationofshariab.

Info Artikel Abstrak

Penelitian  ini  bertujuan membahas karya-karya penting yang

dihasilkan tentang Imam al-Nawawi yang merumuskan tentang
Kata Kunci: latar  kehidupan, pemikiran, penulisandanfatwa-fatwa hukum dan
fighnya yang mendasar. Ia bertujuan membandingkan keterangan-
keterangan sejarah tentang biografi dan tradisi penulisannya yang
signifikan dari sumber-sumber historis terkait dengan kehidupan
Imam al-Nawawi. Pendekatan kajian bersifat kualitatif, dengan
metode tinjauan pustaka dan penerapan teknik deskriptif, historis
dan komparatif dalam analisis. Bahan-bahan kajian diperoleh dari
sumber-sumber primer dan sekunder dari kitab-kitabklasik dan
mutakhir yang menguraikan latar pemikiran Imam  al-Nawawi
dan  menjelaskan  pengaruhnya  dalam  pengembangan  dan
konstruksi hukum di abad pertengahan(pramoden) Islam. Kajian
menunjukkan ~ bahawa  karya-karya ~ Imam  al-Nawawi  telah
memberi pengaruh yang luas dalam pemikiran sunni Islam dan
dalam  pengembangan aliran mazhab  tradisional syafii  dan
tradisiortodoksnya.
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PENDAHULUAN
Kajian ini menganalisis riwayat hidup dan pemikiran Imam al-Nawawi
(Setelah  ini  dikenal: al-Nawawi) yang dirumuskan dari keterangan-keterangan

sejarah yang mencatatkan tentang biografi dan pemikirannya. lIa membahaskan
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karya-karya penting yang dihasilkan tentang al-Nawawi yang menzahirkan
tentang  latar  kehidupan,  pemikiran, penulisan dan  fatwa-fatwa  yang
digariskannya.Tulisan ini bermaksud mengupas riwayat dan karya-karya penting
yang membincangkan peranan beliau dalam tradisi intelektual Islam  abad
pertengahan dan pengaruhnya yang penting dalam pengembangan aliran hukum
Islam dan sejarah pemikiran mazhab. Perbincangan ini umumnya merujuk pada
kajian-kajian awal dan kontemporer tentang al-Nawawi yang membahaskan
tentang pemikiran dan konstruksi hukum serta hujah-hujah fighnya yang
mendasar. Ia mengetengahkan keterangan-keterangan dan pandangan-pandangan
hukumnya dalam merumuskan kaedah dan prinsip-prinsip syarak dan fatwa
mazhab. Ini dinukil dari penulisan-penulisan klasik dan semasa tentangnya yang
terhasil dalam bentuk tesis, disertasi, buku, artikel, kitab, ensiklopedia, dan
kertas penyelidikan dan makalah persidangan yang menganalisis karya-karya dan
pemikiran-pemikirannya yang berpengaruh dalam ilmu hadith, figh, sejarah,
tabaqat, kalam, ‘aqidah, tasawwuf, tafsir dan lughah.Teks-teks ini dianalisissecara
terperinci  yang mengupas tentang latar pemikiran, idea, pandanganhidupdan
jjtthadnyayang digarapdarikarya-karyamagnum opus seperti  Sharh  al-Arba‘in, Riyad
al-Salihin, ~ SharhSabibh — al-Bukbari  (AlF-Talkbis),SharbSabih ~ Muslin — (Al-Minbaj), ~Rawdat
al-Talibin, Minhaj al-Talibin, Tabdhib al-Asma’ wa’l-Lughat, al-TibyanfiAdabHamalat ~ al-
Quran,  Khulasat — al-Abkam — min — Mubimmat — al-Sunan — wa — Qawa'id — al-Islam,  al-
IsyaratilaBayanAsma’  al-Mubbamat dan  al-Majmi* Sharh — al-Mubadhdbab.

Kajian ini diusahakan ber-asaskan metode historis bagi menganalisis
sumber-sumber klasik yang ditulis tentang al-Nawawi. Data-data kajian ini
dianalisis menggunakan kaedah deskriptif dan komparatif bagi menghuraikan
kekuatan karya yang dihasilkan dan membandingkan metode yang diketengahkan
dalam  mengupas  pandangan  dan  pentarjihan  beliau.  Kajianini  turut
menggunakan kaedah induktif dan dedukti funtuk memproses dan mengolah
data. Melalui kaedah induktif, kesimpulan dibuat dengan menilai pandangan dan
pendapat  yang  diutarakan  ole  hal-Nawawi dan  analisis  ijtthad  yang
dikemukakannya. Pendekatan deduktif pula diambil dengan meneliti teks dan
fakta yang dikemukakan dan membuat inferens berasaskan teknik taakulan dan
pemerhatian ~ dan  interpretasi  dari  kenyataan = dan  pandangan = yang

dikembangkannya.
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Kajian tentang biografi al-Nawawi, sejarah dan pandangan hidupnya
dapat ditelaah dari penulisan penulisan klasik yang berbobot yang mengupas
riwayat dan biografinya secara terperinci. Ini dihasilkan dalam  kitab-kitab
tabaqat dan sumber-sumber sejarah yang muktabar yang berpengaruh yang
dikemukakan ulama-ulama salaf. Antaranya seperti ‘Ala’ al-Din  ‘Alilbrahim  al-‘Attar
(654-724/1324)

Biografi al-Nawawi dan Penulisan Penulisan Mengenainya

Kajian tentang biografi al-Nawawi, sejarah dan pandangan hidupnya
dapat ditelaah dari penulisan penulisan klasik yang berbobot yang mengupas
riwayat dan biografinya secara terperinci. Ini dihasilkan dalam  kitab-kitab
tabaqat dan sumber-sumber sejarah yang muktabar yang berpengaruh yang
dikemukakan ulama-ulama salaf. Antaranya seperti ‘Ala’ al-Din ‘Alilbrahim al-
‘Attar  (654-724/1324) dalam kitabnya Tubfatal-Talibin ~ fi  Tarjumat  Shaykuna — al-
Imamal-Nawaw:  Mubhy — al-Din, Abu al-Fida Ismail ibn Kathir dalam a/tBidayah
waal-Nihayah (Katsir, 2003), Ibnal-Subki dalam  Tabagatal-Shafi‘iyyah  al-Kubra (Al-Subki,
1999), Shamsal-dinal-Dhahabi dalam Tadbkiratal-Huffaz, 1bnal-Imad dalam  Shadharatal-
Dhabab, al-Suyuti  dalam  Minhajal-Sawifi ~ Tarjumat — al-Imam  al-Nawawr, — al-Sakhawi
dalam  a/-Manbalal-‘Adbbal-Rawi ~ fi  Tarjumat Qutbal-Awliya’  al-Nawawi, Haji Khalifah
dalam Kashfal-Zunun dan lain-lainnya.

Terdapat juga karya yang menghuraikan sumbangan serta pengaruh al-
Nawawi dalam ilmu hadits, figh, tasawwuf, tafsir dan kalam seperti yang
dikemukakan dalam  kertas-kertas kerja yang dibentangkan dalam = Sewinar
Pemikiran — Islamal-Imamal-Nawawi  yang dianjurkan oleh Jabatan Kemajuan Islam
Malaysia. Pada asasnya tulisan-tulisan ini memberikan analisis dan pemikiran
yang mendasar tentang konstruksi hukum dan kaedah-kaedah muktabar yang
dipeloporinya dalam mazhab dan beberapa pandangan tentang kaedah-kaedah
istinbat yang di asaskannya.

Umumnya  karya-karya ~ yang  dihasilkan  tentang  al-Nawawi  lebih
menfokuskan pada pembahasan teks-teks hadith dan fighnya seperti ringkasan
dan syarah ke atas kitab-kitab al-Nawawi seperti yang dibawakan dalam kitab
Dalilal-Falibinli ~ Turuq — Riyadal-Salibin, Fathal-Fattah bi  Sharhal-Idah — danA/-Futubatal-
Rabbaniyyah  ‘ala  al-Adbkaral-Nawawiyah oleh al-‘Allamah Muhammad ibn ‘Allan
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(w. 1057 H), Natajjal-Afkarfi  Takbri — Abadithal-Adhkar oleh al-Hafiz  Ibn
Hajaral-‘Asqalani  (w. 852 H),Tadribal-Rawi ~ fiSharhTaqribal-Nawawi oleh  al-Suyuti,
Al-Wafi fi Sharbal-Arba‘inal-Nawawiyah oleh Dr. Mustafa Bugha dan Muhyal-din
Mastu,  Mughnial-Mubtajila ~ Ma‘rifat Ma'ani ~ Alfazal-Minhaj ~ oleh ~ Shamsal-Din
Muhammad Ahmad al-Khatibal-Syarbini, (w. 977 H),Nibayatal-Mubtajsharhal-Minhaj
oleh Shamsal-din Muhammad Ahmad Hamzahal-Ramli (w. 1004 H), Mugaddimah
Sharbh ~ Sabhib ~ Muslim  li al-Imamal-Nawawi  oleh  Shaykh  Khalil Ibrahim Mulla
Khatiral-‘Azzami, ArMagasid  Imam  Nawawi’s  Manunal — of Islam oleh Nuh Ha
Mim Keller dan sebagainya.

Dalam kitabnya A-FManhal  al-‘Adbb  al-Rawi fi - Tarjamat Quth  al-Awliya’  al-
Nawawi,  al-Hatiz ~ Shamsal-din ~ al-Sakhawi merakamkan  biografi ~dan  sirah
kehidupan al-Nawawi dan asal wusul pertumbuhannya di Nawa. Ia meninjau
latar  belakang, garis keturunan, tradisi intelektual yang ditinggalkannya dan
sejarahpemikirandan  kebudayaan yang berkembang di zamannya di bawah
pengaruh  Mamluk di  Damsyik. Ia turut membincangkan pengalaman yang
dilaluinya ketitka menuntut di Madrasah al-Rawahiyah di Damsyik dan kesannya
dalam melatih dan membentuk ruh keilmuan dan perjuangan dalam dirinya,
yang mendorong kegigihannya menelaah teks-teks hadith dan figh yang besar
dan akhirnya diangkat menyelenggarakan halaqah pengajian di Madrasah Ul al-
Syarifabdan  Jami‘ al-Umawi di  Damsyik(Al-Sakhawi, 1989).

Kitab ini turut menyingkap keupayaan luar biasa yang dizahirkan sewaktu
beliau masih menuntut di  Damsyitk dan  merakam kan perjuangannya dalam
menghadapi pencerobohan tanah masyarakat miskin di wilayah Syam dan
sanggahannya terhadap amalan bidah  dan  kemungkaran  yang  berleluasa  di
Damsyik. Ia turut membincangkan secara ringkas hasil penulisan al-Nawawi dalam ilmu
tasawwuf, akhlak, kalam, figh, tafsir dan hadith. Karya-karya yang terhasil ini
telah menyumbang dalam menegakkan prinsip ijtthad dan pandangan-pandangan ashab
al-Syafiiyah  yang rajh dan muktabar. Ia  menguraikan prinsip tarjih  yang
dikembangkannya dan  pengaruhnya dalam tradisi akliah dan  pemikiran  yang
berkesinambungan sepanjang abad.  Warisan intelektual dan  hasil-hasil penulisannya
merupakan khazanah teragung dan  rujukan terpenting dalam hukum  yang  terus
terpahat dalam tradisi dan warisan akliah Islam. Tulisan ini sangat baik untuk

ditelaah sebagai rujukan terpenting tentang riwayat hidup al-Nawawi yang menzahirkan
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pengaruh beliau dalam ilmu hadith dan keagungannya sebagai mujtahid mazhab. Ia
membantu peneliti dalam mengkaji pemikiran dan  pandangan-pandangan hukumnya
serta meneliti fatwa dan pendapat yang diputuskan tentang perbandingan nas-nas syarak
dan mazhab.

Kitab ini agak substantif berbanding karya-karya lain yang dihasilkantentang
biografi al-Nawawi. Hanya perbincangan dan kupasannya tentang hasil karya al-Nawawi
agak terbatas dan ringkas. Penelitian yang komprehensif tentang karya-karya ini cukup
penting untuk diungkapkan bagi menzahirkan kekuatan dan ketinggian nilai karya yang
dihasilkan.

Ketokohan al-Nawawi sebagai muhaddith dan faqih dipaparkan oleh ‘Abd  al-
Ghani Daqr dalam karyanya AXImamal-Nawaw: Shaikh al-Islam  wa al-Muslimin — wa — Umdat
al-Fugaba’  wa al-Muhaddithin yang mengupas tentang sirah dan kontribusinya dalam
ilmu hadith dan figh. Ia turut membahaskan sumbangannya dalam ilmu tafsir, da‘wah,
bahasa dan tarbiyah dan menghuraikan kesan pemikirannya dalam penelitian hadith
dan figh al-mu‘asir. Penulisan ini penting dalam meneruskan kesinambungan sejarah
dalam tradisi penulisan tentang fabagatal-fugaha’. Karyaini turut meneliti hasil penulisan
dan karyanya yang amat berpengaruh dan berdampak mendalam dalam sejarah dan
tradisi pemikiran Islam dan membincangkan hasil pemikiran dan ijtthadnya dan
pembaharuan yang dikemukakannya dalam mazhab dan pemikiran figh syafii (Dartq,
1994).

Selain itu ia turut menghimbau perjuangan dan iltizamnya untuk menegakkan
amar ma‘ruf  dan  mabi  munkar di  bawah kekuasaan Baibar.  Kajiannya turut
menggariskan kerangka pemikiran dan corak pembahasan yang dikemukakan dalam
teks-tek shadith dan fighnya dan membahaskan kaedah penulisan dan pengaruh
serta implikasi fatwa yang dihasilkan kepada masyarakat. ~Sebahagian besar kitab-kitab
figh yang dihasilkannya telah diterjemahkan kepelbagai bahasa dan terus menjadi bahan
kajlan  para  peneliti untuk mengungkap kembali idea dan pemikiran beliau yang
cukup bermakna dan dikagumi.

Buku ini banyak membantu penyelidik untuk memahami kaedah dan
pendekatan ~ asas  yang  digariskan oleh = al-Nawawi dalam mengupas  dan
membahaskan pemikiran hadith dan mengungkapkan pandangan-pandangan hukumnya.
Ia  merupakan sebuah rujukan moden yang menyediakan maklumat terbaik tentang

peribadi dan manaqib beliau. Ia turut membantu penyelidik dalam memahami teks-
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tekshadith dan karya-karya bahasa, adab dan fighnya seperti kitab A/-Tahrir fi Sharh
Alfaz  al-Tanbih  yang menganalisis  struktur dan lafaz  bahasa dan istilah-
istilahfigh yang diungkapkan dalam kitab a/-Tanbih oleh Abu Ishaq al-Shirazi dan
memperkemasnya dengan penjelasan dan penyediaan leksikon dan perbaikan terhadap
matan kitab, dengan mengacu kepada beberapa kitab filologi dan linguistik, sebagai
Kitab a/-‘Aynoleh al-Khalil, a/-Tabdhib dan al-Zahir oleh al-Azhari, al-Mubkam oleh
Ibn Sidah dan lainnya..

Bagaimanapun, buku ini tidak mengupas secara menyeluruh manhaj yang
digariskan oleh al-Nawawi dalam huraiannya terhadap kitab Sabibayn dan  kritik-kritiknya
terthadap tradisi dan riwayat-riwayat hadith periode klasik dan pertengahan. Perbincangan
yang singkat tentang situasi polittk di abad ketujuh juga dapat diperluaskan dengan
mengambil pendekatan kesejarahan  dari tulisan-tulisan sejarah  dan  tabaqat yang
meluas seperti kitab a/-Tbar oleh  al-Dhahabi,  alKhitat oleh  al-Maqrizi, Durar — al-
Raminab fi A'yan al-Mi'ah  al-Thaminah oleh Ibn  Hajar, al-Daw’ al-Lami‘li Abl  al-Qarn
al-Tasi*oleh al-Sakhawi, al-Badr al-Tali* bi Mabasin man Ba'd al-Qarn  al-Sabi‘ oleh
al-Shawkani,  a/-Mugaddimah oleh Ibn Khaldun dan  sebagainya bagi mendapatkan
gambaran yang menyeluruh tentang iklim kehidupan dan pengaruhnya dalam membentuk
dan menggarap tradisi aqliah yang segar dan kritis diabad ketujuh.

Kajian ringkas yang menghuraikan manhaj syarahal-Nawawi digarap dalam makalah
yang dihasilkan oleh Abdul Hayei bin Abdul Shakur berjudul Metodologi ~ al-Imam al-Nawawi
di  dalam kitabnya Sharh Sabibh Muslim, dan Lambat  min  Manhaj al-Imam al-Nawaw i Sharh
Sabih Muslim oleh  ‘Abdal-Karim ~ Mastural-Qarni. Dalam tulisannya, ‘Abdal-Karim
Mastural-Qarni mengungkapkan pandangannya tentang kekuatan manhaj syarah dalam
kitabnya A~LMinbajfi Sharh Sabib Muskim al-Hajjaj dan menguraikan signifikan fatwa dan
jjtihad-ijtihad fighnya. Ia turut membincangkan sumber-sumber klasik  yang dirujuk
dalam penghasilan kitab syarahnya dan ketinggian autoritinya dalam tradisi mazhab al-
Syafii dan pengaruhnya dalam penafsiran dan konstruksi hukum dalam menanggapi
ikhtilaf ulama-ulama hadith dan figh terhadap nas (Al-Qarni, 2000).

Tinjavan tentang Metod Pentarjiban Imam al-Nawaw: dalam Kitab al-Majnmn* dihasilkan
dalam latihan ilmiah yang ditulis oleh Ahmad Shahir Jiri. Kajian ini membahaskan metode
pentarjihan al-Nawawi yang dikemukakan dalam kitab  a/-Majmu‘ sharh — al-Mubadhdhab.
Ia membincangkan kefahaman hukum yang digarap dari pendapat figh al-Syafi‘

dan  keahlian dalam mentarjih ~ dan = merumuskan pendapat mazhab.  Beliau
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membandingkan pandangan dan hujah yang dikemukakan dan mengambil pandangan
yang terbaik yang diiktiraf dalam mazhab (Jiri, 2002).

Kajian ini merujuk pada kitab-kitab tabaqat yang mengupas tentang riwayat
hidup al-Nawawi seperti Tabagat — al-Syafiiyyah  al-Kubraoleh ~ Taj al-din  al-Subki,
Tahdkirat al-Huffazoleh al-Dhahabi, dan a/-Bidayah wa al-Nibayah oleh Ibn Kathir. Penelitian
ini dapat diperluaskan dengan merujuk pada karya-karya yang dihasilkan oleh Ibn al-
‘Attar, al-Sakhawi dan al-Suyuti yang mengemukakan pembahasan yang substantif tentang
manaqib al-Nawawi.

Kajian ini menggariskan kaedah tarjih yang dikemukakan oleh al-Nawawi bagi
memutuskan hukum yaitu dengan mengutamakan pendapat yang lebih kuat dan
terkemudian keatas pendapat yang terdahulu dan difikirkanlemah. Beliau mengutarakan
pandangan dan hujah al-Syafi‘i dan ulama mazhab yang lain dalam mempertahankan usul
mazhab dan pentafsirannya mengikut prinsip dan keperluan maslahah dan ‘uruf
setempat.

Al-Nawawi telah membangunkan kaedah figh yang ideal dan  menggariskan
manhaj hukum yang berkesan yang dirangkul dari pandangan ‘ulama-ulama salaf yang
muktabar. Fatwa-fatwa yang dikemukakannya dimuatkan dalam kitab .Adab  al-Fatwa
wa'l Mufti wa’l Mustafti dan  al-Masa’il ~ al-Manthurat susunan  al-Shaykh ‘Ala’ al-din
ibn al-‘Attar. Keahlian beliau dalam mentarjih dizahirkan dari upayanya menggarap
hujah dan pendapat ‘ulama dan memutuskan pandangan dan perincian hukumnya yang
tersendiri yang ternyata telah diterima pakai dan menjadi sandaran utama dalam mazhab.

Kajian ini turut memperhalusi manhaj yang dilakarkan oleh al-Nawawi dalam
mentarjih dan mengeluarkan hadith dari kitab-kitab hadith yang terpilih.Ia turut
mengemukakan sumber yang dirujuk dalam menghasilkan kitab Rzyad al-Salibin dan
manhajnya dalam merangka dan mengemukakan farjamah bab. la  membincangkan kaedah
pengelasan dan penyusunan bab berdasarkan maksud dan kandungan hadith yang
dibahaskan.

Penulisan ini dapat dipertingkatkan dan diperluaskan dengan merujuk pada
penelitian dan perbincangan yang dikemukakan oleh para ulama yang telah menyunting
kitab Rzyad al-Salibin seperti Shaykh al-Albani, Zuhayr al-Shawish, Mustafa Muhammad
‘Imarah, Shu‘ayb al-Arna’ut, ‘Abd al-Aziz Ribah, dan sebagainya. Ia  mengupas secara
terperinci hadith-hadith yang dikeluarkan dalam kitab Rzyad al-Salihin dan  mengemukakan
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penelitian yang kritis tentang lafaz dan ungkapan hadits yang disampaikan (Al-Nawawi,

1984).

Himpunan Hadits dan Fatwa

Garis besar tentang tema-tema pokok pemikiran hadith mencakup intisari dan
ringkasan idealnya telah dihimpunkan oleh al-Nawawi dalam kitabnya Riyadal-Salibin yang
mengambil ikhtisar dari  hadith-hadith yang dikumpulkan dari kitab-kitab hadith klasik,
khususnya dari jalur periwayatan yang disepakati oleh al-Shaykh ayn dari segi keandalan
isnad dan matannya.

Kitab ini membentangkan analisisnya yang mendasar tentang hadith-hadith induk
yang dikeluarkan dari kitab-kitab hadith terkemuka dari Jawami® al-Sittabdanal-Tis'ah dan
rampaian hadith terkenal yang lain. Riwayat yangd ikeluarkan diiktiraf Sabib kecuali
beberapa nas yang dikritik dari sudut matan dan sanadnya kerana disandarkan kepada
riwayat hadith yang da‘if. Ini termasuklah kritikan yang dilontarkan oleh beberapa ulama
pentahkik yang besar seperti ‘Abdibn Humayd, Muhammad Nasiral-Dinal-Albani  (1332-
1420/1914-1999) dan Shu‘aybal-Arna’ut yang telah menyunting kitab Réyadal-Salibin.
Perbahasannya bertumpu pada hadith-hadith a/arghib dan al-tarhib, kupasan hukum dan
adab, perbincangan dalil, penjelasan fighal-hadith, keterangan hukum mazhab, tafsiran
al-Qur’an, kupasan figh, keutamaan ibadah, fadilat munajat, kaifiyat zikir dan wirid, dan
huraian hadith-hadith a/-Raga’iq dan al-Malabim. Antara syarah yang utama ke atas kitab
Riyadal-Salibin ialah kitab Dalilal-Falibin li Turug Riyadal-Salibin oleh Muhammad ‘Ali
Muhammad ‘Allan al-Bakrial-Siddigial-Makki ~ (996-1057/1588-1647),  Sharh Riyadal-
Salihin oleh Muhammad Salih Muhammad al-‘Uthaymin (1347-1421/1925-2001), Bahjatal-
Nazirin Sharh Riyadal-Salihin oleh Abu Usamah Salim ’Id al-Hilalidan lain-lainnya .

Pandangan hukum dan fatwa-fatwa yang dikeluarkan telah dikumpulkan dalam
kitab Fatawa al-Imam al-Nawawial-Musamma — bi  al-Masa’ilal-Manthurat (‘Uyunal-Masa’ilal-
Mubimmat)  yang disusun oleh muridnya Abu Hasan °“Ali  Ibrahim ‘Ala’ al-Dinibnal-
‘Attar  (yang disebut sebagai mukbtasaral-Nawawi) — yang menghimpunkan rumusan dari
fatwa-fatwanya yang ringkas. Ia memuatkan fatwa dan hukum yang diputuskan oleh
al-Nawawi yang merumuskan secara konstruktif pandangan-pandangan mazhab yang
autoritatif yang diambil dari ijtthad dan keterangan-keterangan figh dan nas dan
istinbat fugaha yang muktabar. Ia  bermaksud mengisbatkan fatwa-fatwa al-Syafi‘

berdasarkan uraian-uraian klasik oleh para pelopor dan pemuka-pemuka mazhab yang
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selepasnya. Al-Nawawi turut menghasilkan kitab .Adabal-‘Alimwa’l-Muta ‘allimwa’l-Muftiwa’I-
MustaftiwaFadll alibal-Tln yang diringkaskan — dari  kitab Adab al-Mufti wa’l-Mustafti karya
Ibn al-Salah  (petikan fatwa-fatwa oleh Ibn al-Salah yang dihimpunkan oleh muridnya
Kamal Ishaqal-Ma‘zial-Syafi‘i dalam kitab Fatawa Ibnal-Salah). la  menggariskan adab
dalam berfatwa dan membahaskan tata cara dan keteraturan hukum dalam institusi qadi
dan mufti. Kitab ini menguraikan kerangka asas fatwa dan tanggung jawab serta tuntutan
untuk menyampaikan nasihat dan menegakkan keadilan hukum hak dan syariat.
Pandangan-pandangan hukum dan fatwanya turut  dimuatkan dalam kitabnya yang
membahas cabang furu® fighiyab yaitu Rawdatal-Talibin — wa — Umdat al-Muftinfi al-Figh yang
diringkaskan dari kitab Sharbal-Kabir — (Fathal-‘AzizfiSharbal-W ajiz)karya  Abual-Qasim
‘Abdal-Karim Muhammad al-Rafi1 (557-623 H).

Kesimpulan

Dari  hasil perbahasan tentang karya-karya penting yang dihasilkan tentang al-
Nawawi dan penulisan-penulisannya yang autoritatif, kajian ini  berhasil mengungkapkan
sejarah dan manhaj yang dikembangkannya dalam penelitian hadith dan figh. Sebagaimana
diuraikan dalam penulisan ini,pandangan dan penulisannya telah mendapat
pengiktirafan meluas di dunia Islam  dan menjadi sumber dan khazanah penting dalam
mencorakkan pemikiran hadith dan tradisi akliahnya dan menjadi landasan yang
diandalkan dalam aliran sunni Islam dan teologi ortodoksinya. Dalam sumber-sumber
tradisional Islam, beliau dianggap sebagai ulama Syafi‘i yang berpengaruh terutamanya
dari penghasilannya yang autoritatif dalam pemikiran hadith dan figh. = Pencapaiannya
dalam bidang hukum ini sangat signifikan, yang membuatnya dikenal sebagai eksponen
dan penyumbang utama kepada pengembangan doktrin mazhab Syafii yang kemudian.
Ketinggian nilai karyanya dalam konteks mazhab Syafi ini dizahirkan dari pengaruhnya
yang fenomenal dalam karya-karya syarah dan hashiyah yang ditulis selepasnya yang
mengupas aspek-aspek pemikirannya yang klasik.
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